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Ax belum terarah, px fisik baik, penunjang tepat, peserta masih

bingung menyebutkan diagnosa, graves desease dijadikan DD kedua
STASION ENDOKRIN bukan DD utama, tx tepat, edukasi memperbanyak konsumsi garam

beryodium dapat diedukasikan jika pasien hipotiroid karena

GAKI/Goiter endemik

anamnesis oke, cuci tangan , KU, VS oke, px fisik jangan lupa head
STASION to toe ya, jan h bd ja, di is oke dan DD 1
GASTROINTESTINAL ya, jangan hanya abdomen saja, diagnosis oke dan

benar, terapi oke,

Anamnesis sudah cukup lengkap, pemeriksaan fisik belum melihat

akral dingin atau tidak, JVP meningkat atau tidak dan suara
STASION tambahan pada auskultasi paru. Terapi farmakologi yang diberikan
KARDIOVASKULER oksigen (benar), propranolol (salah, tekanan darah hanya 100/60 dan

hampir bradikardi HR 60x/menit), ISDN (benar). Hanya 2 yang
benar.

STASION KULIT

Kurang lengkap dalam mendeskripsikan prosedur pemeriksaan dan
UKK, tidak dapat menyebutkan diagnosis banding yang benar

STASION MATA dx hordeolum yg lengkap ya, eksterna apa interna,

pemfis status lokalis kurang lengkap, penunjang tidak tepat
STASION mengintepretasikan Ro dan darah rutin (menyebutkan leukositosis
MUSKULOSKELETAL dan penyempitan celah sendi). salah menentukan dx kerja dan hanya

1 dd sesuai. terapi hanya memberikan tx simtomatik (NSAID saja).

STASION SISTEM
NEUROLOGI

Ax belum lengkap. Pemeriksaan hanya nervus kraniales 2
diantaranya tidak sesuai. Perlu belajar banyak untuk jenis
oemeriksaan neurologis y dek. Dx kerja belum sesuai.

STASION SISTEM

anamnesis kurang, px fisik hanya KU vital sign dan thorax (thorax
pun kurang lengkap), dx kurang tepat, farmako keliru banyak,

RESPIRASI komunikasi kurang dalam dan karena dx tidak tepat jadi
penyampaian info juga tidak tepat
px, tidak cuci tangan fisik kurang lengkap terkait persiapan pasien

STASION THT (posisi), alat, dll, px telinga masih belum lengkap, dx salah, tx juga
salah, edukasi tidak sesuai dengan kasus,

STASION URINARIA hanya diberikan antibiotik, belum diberikan terapi simptomatik




